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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif deskriptif, penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya motivasi,_perilal_{y, persepsi, tindakan lain secara holistik
(utuh) dengan cara’,,deskf'i'[;éi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu
konteks khtﬁus/&/lemg alamiah juga memanfaatkéh\b?ntuk metode alamiah
(Moleoqg,’/ 2011: 6). Ciri-ciri penelitian kualitatif d\e\‘sk‘riptif yaitu tidak
mempgrtimbangkan benar dan salah pada penggunaan bahk%lsa oleh penutur
berdasé}rkan kaidah ragam bahasa tertentu. |

St]giyono, (2013: 15) Metode penelitian kualitatif__-":adalah penelitian
berdasarléa_n filsafat postpositivisme, yang digunakan gﬁtuk meneliti pada
kondisi objek alamiah (sebagai lawannya adalah ekspe__r.i.}nen), dimana peneliti
merupakan .i.‘r'i‘st‘rumen kunci  penelitian, penggrﬁ;bilan sampel sumber
berdasarkan purpéé.iVé'déh'S’nowbalr, 'te'kh'ik'bér-llé-umpulan dengan triangulasi
(gabungan), dan analisis data berdasarkan induktif atau kualitatif, serta hasil
penelitian kualitatif berfokus pada makna daripada generalisasi. Penelitian ini
disebut penelitian kualitatif karena merupakan penelitian yang tidak terpaku
pada perhitungan angka.

Dalam sebuah penelitian, hal yang paling utama adalah menentukan

sebuah metode yang akan digunakan dalam memperoleh data yang ada.
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Pemilihan metode bertujuan untuk mempermudah pemerolehan data,
mengolah data yang didapat dan menganalisa masalah yang diteliti oleh

seorang peneliti.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Suatu penelitian tentu__memb_utuhkan objek yang akan diteliti, adapun
yang menjadi /"t}e,mpa'tﬂ. lﬂplenelitian ir{.i...adalah‘ di Pasar Hewan Wage yang
berada 9Dusun Krajan, Desa Tulakan, Keéaﬁiata\m Tulakan, Kabupaten
Paqixféh, Provinsi Jawa Timur.
2. V\)I;';\ktu Penelitian ‘
I"‘-‘,‘ Penelitian dilakukan dalam waktu enam bulan ﬁwlai dari bulan
Seﬁ;ember 2021 sampai bulan Juni 2022. Penelitian (__j"lillakukan saat hari

pasafan Wage berlangsungnya Kkegiatan transaksi j_uél beli hewan oleh

pedaga:hg hewan di Pasar Wage, Kecamatan Tulak__ah, Kabupaten Pacitan.

C. Sumber Data daﬁ..bétéqpéhéﬁtm e
1. Sumber Data
Sumber data adalah subjek atau objek dari mana data yang
diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalah dari penjual atau
pelaku jual beli hewan di Pasar Wage Kecamatan Tulakan, Kabupaten

Pacitan. Provinsi Jawa Timur.
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2. Data Penelitian
Data penelitian disebut juga pengumpulan dan penelitian. Data
penelitian merupakan langkah yang penting dalam metode ilmiah karena
umumnya data yang dikumpulkan digunakan. Data penelitian ini adalah
hasil tuturan penjual atau pelaku jual beli hewan di Pasar Wage
Kecamatan Tulakan, Kabupaten Pacitan, Provinsi Jawa Timur yang

peneliti kumpulkan.

D. Metode Penyed/i;z‘in Data

Metode penyediaan data menurut Sudaryanto (1993 131) adalah
penye(ﬁlaan data yang benar-benar data, penyediaan daté yang terjamin
sepenuhnya akan keasliannya. Metode penyediaan data |n| menggunakan
empat teknlk pengumpulan data, yaitu: |

Tekr_]lk simak, peneliti menggunakan teknik ini unt___u:k memperoleh data
dengan mé'nyimak setiap pembicaraan pedagang h__eWan di Pasar Wage
Kecamatan Tulakan Pada teknik ini tidak héﬁya berkaitan dengan
penggunaan bahasa Ilsan yang dlgunakan oleh pedagang hewan ketika
berkomunikasi. Metode ini mempunyai teknik dasar yang berwujud teknik
sadap, pada hakikatnya penyimakan diwujudkan dengan penyadapan. Teknik
ini, peneliti ikut terlibat dalam pembicaraan untuk memperoleh data yang
diinginkan.

Teknik cakap atau wawancara adalah teknik penyediaan data yang

didasarkan pada percakapan dengan tujuan tertentu. Wawancara dilakukan
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untuk mendapatkan berbagai informasi menyangkut masalah yang diajukan
dalam penelitian. Wawancara itu dilakukan kepada responden yaitu pedagang
hewan di Pasar Wage Kecamatan Tulakan yang dianggap mengerti terkait
masalah penelitian. Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara secara lebih
terarah, menyesuaikan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian serta
memperhatikan adanya fenomena lain yang muncul dengan syarat tidak
bertentangan dengan latar bela_l_<_an.g _p_gnelitian.

Teknik rekam,, "péﬁéliti mengg.ﬁ.hékank teknik ini untuk merekam
percakapan ialat/’kégiatan di Pasar Wage Kecamakﬁh\Tglakan antara pedagang
hewan Qeﬁ/gan pedagang hewan lain. Teknik rekam me\r\Up“akan tindak lanjut
dari tdjmik cakap. Dalam teknik ini peneliti menggunakaril‘ gawai atau alat
rekam I"‘-‘.‘Iainnya. Teknik rekam dapat membantu melengkapi I;i<ekurangan yang
terjadi a-ari teknik catat. |

Ke.fh_._udian teknik catat yang digunakan setelah tg-knik simak selesai.
Dalam tekﬁ?k__ ini peneliti melakukan pencatatan hasil o_la"ta dan hal-hal penting

lainnya yang d"i‘peroleh juga dibutuhkan oleh penelift_i'."

. Variabel Penelitian

Variabel adalah gejala yang bervariasi yang menjadi objek penelitian.
Dalam penelitian ini variabel penelitian harus dijelaskan agar pembahasannya
lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan.
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah penggunaan bahasa oleh

pedagang hewan di Pasar Wage Kecamatan Tulakan, Kabupaten Pacitan.
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F.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan kunci dalam penelitian, sedangkan data
merupakan kebenaran dan empiris yaitu simpulan atau penemuan penelitian
itu. Oleh hal itu, instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar kegiatannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan
sistematis sehingga lebih mud_qh_ diol_gh. Kualitas instrumen akan menentukan
kualitas data yang "[’Q,I’kurﬁr;L.Jl. Aspek y.éﬁd‘dinj!ai adalah penggunaan bahasa
oleh pedagaggzhéQQan di Pasar Wage Kecamatan ;i:ﬁlakgn, Kabupaten Pacitan.

Metod;a Analisis Data .

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan untulg-"l mengklasifikasi,
mengelbmpokkan data. Pada tahap ini dilakukan upaya __fﬁengelompokkan,
menyam&lgan data yang sama dan membedakan data yapé memang berbeda,
serta meny..i."éi__hkan pada kelompok lain data yang serup_a'"retapi tak sama.

Sudaryéﬁtg (1993:6) mengatakan analisis f_,di':mulai tepat pada saat
penyediaan data t.(-e..rfléhf'lj"ya'ng‘rélévah’ selesai d-i.iékukan. Analisis yang sama
diakhiri atau boleh dipandang berakhir manakala kaidah yang berkenaan
dengan objek yang menjadi masalah itu telah ditemukan. Selama peneliti
belum menemukan kaidah yang berkenaan dengan masalah yang diteliti,
maka selama itu analisis harus masih tetap dikerjakan.

Dalam hal itu, tujuan penelitian adalah memecahkan masalah yang

memang menjadi fokus penelitian. Berdasarkan pemaparan di atas dalam
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penelitian ini teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti untuk

menyelesaikan penelitiannya adalah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan tuturan-tuturan dari pedagang hewan di Pasar Wage
Kecamatan Tulakan, Kabupaten Pacitan.

2. Mendata penggunaan bahasa dari pedagang hewan di Pasar Wage
Kecamatan Tulakan, Kabupaten Pacitan.

3. Mencatat penggunaan b_qh_asa_ __;jari pedagang hewan di Pasar Wage
Kecamatan Tu!gkan kébupaten Paéi{ah"; N

4, Menarik/sirﬁbulan.

H. Metc{de Pemaparan Hasil Analisis Data
I'-,IHasiI temuan data dari temuan penelitian sebagai hlésil jawaban dari
suatu I"‘rlnasalah. Dalam tahap ini peneliti banyak terlibéf dalam kegiatan
penyaji;in atau penampilan dari data yang dikumpq_,l'kan dan dianalisis
sebelumn;iq. Metode yang digunakan dalam pemap_a‘fan hasil analisis data
adalah metoa‘e_\&informal dan yang bersifat formq}_; "I:\/Ietode informal adalah
perumusan deng-]é.ﬁ."kéfé—'kataﬁasa"é;édéh'gi{ér-w penyajian formal adalah
perumusan dengan tanda-tanda dan lambang-lambang. Sehingga
penggunaan Kkata-kata biasa serta penggunaan tanda dan lambang
merupakan teknik hasil penjabaran metode penyajian itu. (Sudaryanto,
1993: 145).
Pemaparan dalam penelitian ini adalah berisikan deskripsi

penggunaan bahasa yang menjadi ciri pada pedagang hewan di Pasar Wage
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Kecamatan Tulakan, Kabupaten Pacitan, Provinsi Jawa Timur dan
menjelaskan penyebab timbulnya penggunaan bahasa di Pasar Wage

Kecamatan Tulakan, Kabupaten Pacitan, Provinsi Jawa Timur.
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